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INTISARI 
 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mempelajari pengaruh konsentrasi dan 

interval waktu pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.), telah dilaksanakan di Desa 

Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus, dengan ketinggian tempat 9 meter 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mempelajari pengaruh konsentrasi dan interval 

waktu pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.), telah dilaksanakan di Desa 

Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus, dengan ketinggian tempat 9 meter 

di atas permukaan laut (dpl) dan jenis tanah ultisol, sejak bulan April sampai Juni 

2020.  

Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial 3 x 3 + 1 kontrol, 

dengan dasar  Rancangan Acak kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas dua 

faktor sebagai perlakuan ditambah satu kontrol dan masing-masing diulang tiga 

kali. Faktor pertama, yaitu konsentrasi POC (N) terbagi dalam tiga taraf, yakni: 3 

ml/l (n1), 6 ml/l (n2) dan 9 ml/l (n3). Adapun faktor kedua, yaitu interval waktu 

pemberian POC (I), juga terbagi dalam tiga taraf, yakni: 1 minggu sekali (i1), 2 

minggu sekali (i2) dan 3 minggu sekali (i3). Dari kedua faktor diperoleh 9 

kombinasi perlakuan ditambah dengan kontrol yaitu tanpa konsentrasi pemberian 

pupuk organik cair, sehingga terdapat 10 kombinasi perlakuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa konsentrasi pupuk organik cair  

(POC) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, 

kecuali pada tinggi tanaman pada umur 1, 2, 3 dan 5 minggu setelah tanam (MST). 

Interval waktu pemberian pupuk organik cair (POC) juga tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, kecuali pada tinggi 

tanaman umur 5 dan 6 MST. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi pupuk 

organik cair (POC) dan interval waktu pemberiannya terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah, kecuali pada tinggi tanaman umur 5 MST dan 

diameter umbi. 

 
Kata kunci: Bawang Merah, Konsentrasi Pupuk Organik Cair, Interval 

Waktu Pemberian Poc 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

xiv 



ABSTRACT

CCCTCTCK 

 

This research that aimed to study the effects of concentration and time 

interval of liquid organic fertilizer application on the growth and yield of shallot 

(Allium ascalonicum L.), was conducted in Gulang Village, Mejobo Sub-district, 

Kudus Distric, Central Java Province with ultisol soil type and an altitude of 9 

meters above sea level (asl) taking place  from April to June 2020.  

This research applied the factorial experimental method based on the 

Randomized Completely Block Design (RCBD) involving two factors as treatments 

plus one control, each of which were repeated three times. The first factor that 

was the concentration of liquid organic fertilizer (N), was divided into three 

following levels: 3 ml/l (n1), 6 ml/l (n2), and 9 ml/l (n3). The second factor that 

was  the time interval of the liquid organic fertilizer application (I), was also 

divided into  three consecutive levels:  once a week (i1), once every 2 weeks (i2), 

and once every 3 weeks (i3). These two factors made up 9 treatment combinations 

which then added with one control (no liquid organic fertilizer application), gave 

10 treatment combinations. 

The results of this research showed,  that the concentration of liquid organic 

fertilizer application did not affect the growth, nor the yield of  shallot, except on 

the parameters of plant height at the ages of 1, 2 3 and 5 weeks after planting (WAP). 

Similarly, the time interval of the liquid organic fertilizer application did not affect 

the growth, nor the  yield of shallot, except on the parameters of plant height at 

the ages of  5 and 6 WAP. 

 No interaction was noted between the concentration of the liquid organic 

fertilizer and its application time interval on the growth, nor the yield of shallot,  

except on the parameters of plant height at the age of 5 WAP and bulb diameter. 

 
Key words: shallot, concentration of liquid organic fertilizer, time interval for 

giving POC 
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